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ABSTRAK: Tanaman Pare (Momordica charantia L.) ialah bagian dari famili Cucurbitaceae yang kaya akan senyawa metabolit 

sekunder dan sering dimanfaatkan di berbagai wilayah sebagai obat sakit gigi, diare, dan bisul, serta infeksi akibat virus dan 

bakteri. Salah satu bagian tanaman yang banyak dimanfaatkan adalah bagian daunnya. Artikel ini disusun dengan tujuan 

untuk mengumpulkan berbagai studi dan penelitian mengenai senyawa metabolit sekunder dan aktivitas antibakteri dari 

daun pare (Momordica charantia L.) melalui pendekatan narrative review. Sumber literatur yang digunakan pada penelitian 

ini diperoleh melalui pencarian berdasarkan judul, abstrak, dan kata kunci serta Boolean Operator (AND,OR), yaitu 

“momordica charantia leaves AND antibacterial activity” dan “momordica charantia leaves AND phytochemical OR secondary 

metabolites” pada berbagai sumber basis data seperti ScienceDirect, Google Scholar, dan Pubmed. Kriteria inklusi yang 

digunakan pada artikel ini adalah literatur yang disajikan dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, dapat diakses secara 

free full text, dipublikasikan pada rentang periode tahun 2015 hingga 2025, membahas ekstrak daun pare dan membahas uji 

antibakteri daun pare menggunakan metode difusi cakram, serta artikel yang menggunakan desain penelitian eksperimental. 

Berdasarkan hasil penelusuran, didapatkan 11 artikel literatur yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil kajian literatur ini 

menunjukkan bahwa ekstrak daun pare memiliki positif mengandung metabolit sekunder dan memiliki kemampuan untuk 

menekan pertumbuhan bakteri gram positif, yaitu Staphylococcus aureus. 

Kata Kunci: Aktivitas Antibakteri, Daun Pare, Ekstrak, Momordica charantia  

 

Review of Phytochemical Compounds and Antibacterial Activity of Bitter 

Melon (Momordica charantia L.) Leaves Against Staphylococcus aureus Using 

the Disk Diffusion Method: A Narrative Review 

 
ABSTRACT: The bitter melon plant (Momordica charantia L.) is part of the Cucurbitaceae family, rich in secondary metabolites 

and is often used in various regions as a remedy for toothache, diarrhea, boils, and viral and bacterial infections. One of the 

most frequently used parts of the plant is its leaves. This article was compiled with the aim of collecting various studies and 

research on secondary metabolites and the antibacterial activity of bitter melon leaves (Momordica charantia L.) through a 

narrative review approach. The literature sources used in this study were obtained through searches based on titles, abstracts, 

keywords, and Boolean operators (AND, OR), namely “momordica charantia leaves AND antibacterial activity” and 

“momordica charantia leaves AND phytochemical OR secondary metabolites” in various database sources such as 

ScienceDirect, Google Scholar, and Pubmed. The inclusion criteria used in this article were literature presented in Indonesian 

or English, accessible as free full text, published between 2015 and 2025, discussing bitter melon leaf extract and discussing 

the antibacterial test of bitter melon leaves using the disk diffusion method, as well as articles using experimental research 

designs. Based on the study findings, 11 literature articles were found that met the inclusion criteria. The results of this 
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literature review indicate that bitter melon leaf extract contains secondary metabolites and has the ability to reduce the 

growth of gram positive bacteria, namely Staphylococcus aureus. 

Keyword: Secondary Metabolites, Bitter Melon Leaves, Extract, Momordica charantia  

DOI : 10.23960/jka.v12i2.pp86-96

 

PENDAHULUAN 

Infeksi merupakan suatu kondisi yang 

diakibatkan oleh adanya agen infeksi seperti 

mikroorganisme, patogen, dengan/tanpa 

adanya respon imun maupun gejala klinik.1 

Infeksi yang muncul akibat bakteri merupakan 

jenis infeksi penyakit yang cukup banyak 

ditemukan di rumah sakit.2 Penyakit akibat 

infeksi bakteri yang sering dijumpai di 

Indonesia adalah Tuberkulosis (TB), demam 

tifoid, sepsis, Infeksi Saluran Kemih (ISK), dan 

pneumonia.3  

Agen antibakteri adalah zat yang dapat 

menekan pertumbuhan dan menghilangkan 

patogen penyebab infeksi dengan 

mempengaruhi metabolisme mikroba.4,5 

Terdapat berbagai mekanisme kerja dari 

senyawa antibakteri, antara lain ialah dengan 

menekan sintesis dinding sel bakteri, 

mengganggu aktivitas enzim, mengubah 

struktur asam nukleat dan permeabilitas 

membran sel, serta menghambat proses 

sintesis protein dan asam nukleat pada 

bakteri.6 Namun, saat ini, penggunaan 

antibakteri sintetis memiliki banyak efek 

samping, salah satunya iritasi. Hal inilah yang 

menjadi alasan banyaknya pergantian 

penggunaan antibakteri dari bahan sintetis 

menjadi bahan alami.7 

Sebagian besar masyarakat Indonesia 

masih mempercayai dan memanfaatkan obat 

tradisional sebagai alternatif untuk mengobati 

beragam penyakit dan mendukung proses 

penyembuhan.8 Tanaman pare (Momordica 

charantia L.) ialah salah satu jenis tanaman 

yang sering dimanfaatkan dalam pembuatan 

obat tradisional. Bagian biji, buah, akar, dan 

daun pada tanaman ini sering dimanfaatkan 

sebagai bahan baku untuk obat-obatan.9 Pare 

memiliki manfaat sebagai alternatif untuk 

mengobati infeksi, meredakan abses dan 

sariawan, menurunkan kolesterol, mencegah 

perkembangan sel kanker, menurunkan kadar 

glukosa darah, mengurangi sembelit, 

meredakan asma, mengobati leukimia, 

mempertajam penglihatan, mengobati jerawat 

serta sebagai imunomodulator.10,11 

Berbagai penelitian melaporkan 

bahwa ekstrak daun pare memiliki 

kemampuan untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri gram negatif dan gram 

positif. Penelitian sebelumnya membuktikan 

bahwa ekstrak daun pare mampu menekan 

pertumbuhan berbagai jenis bakteri, misalnya 

bakteri S.aureus, E.coli, B.subtilitis, 

P.aeruginosa, S.thypii, dan K.pneumoniae, 

pada berbagai varian konsentrasi, yaitu 

200mg/ml, 100mg/ml, 50mg/ml, 25mg/ml, 

12,5mg/ml, dan 6,25mg/ml. Menurut 

penelitian ini, zona hambat meningkat seiring 

dengan peningkatan konsentrasi sampel.12  

Aktivitas antibakteri ini dihasilkan oleh 

adanya mekanisme gabungan dari berbagai 

senyawa metabolit sekunder yang terkandung 

dalam M.charantia, khususnya pada bagian 

daunnya.13 Uji penapisan fitokimia terhadap 

daun pare membuktikan bahwa ekstrak etanol 

daun pare mengandung sejumlah senyawa 

fitokimia berupa tanin, flavonoid, fenol, 

steroid, alkaloid, dan saponin.14,15 Disisi lain, 

penelitian lain juga mengungkapkan bahwa 

fraksi n-heksana dari ekstrak metanol daun 

pare positif mengandung senyawa 

triterpenoid. Daun pare juga mengandung 

senyawa metabolit sekunder, seperti vitamin 

C, vitamin A, momordin, charantin, 

momordisin, saponin, asam trikosanik, minyak 

lemak, resin, dan asam resinat.16 

Berbagai penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya menunjukkan hasil yang 

bervariasi. Oleh karena itu, artikel ini disusun 

untuk mengumpulkan dan mengkaji lebih 

lanjut mengenai senyawa fitokimia dari daun 

Momordica charantia L. dan manfaatnya untuk 

menjadi agen alternatif senyawa antibakteri 
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yang diuji dengan metode difusi cakram. 

Artikel ini diharapkan mampu menjadi 

landasan ilmiah yang relevan mengenai 

aktivitas farmakologi daun pare (Momordica 

charantia L.) sebagai antibakteri dan dapat 

menjadi dasar kajian yang lebih mendalam 

mengenai potensi daun pare dalam 

pengembangan agen terapeutik dalam 

pengobatan tradisional.  

 

Metode 

Penulisan artikel ini dilakukan dengan 

memanfaatkan metode pendekatan narrative 

review. Sumber literatur yang digunakan pada 

penelitian ini diperoleh melalui pencarian 

berdasarkan judul, abstrak, kata kunci serta 

Boolean Operator (AND,OR), yaitu “momordica 

charantia leaves AND antibacterial activity” 

dan “momordica charantia leaves AND 

phytochemical OR secondary metabolites” 

pada berbagai sumber basis data seperti 

ScienceDirect, Google Scholar, dan Pubmed. 

Kriteria inklusi yang digunakan pada artikel ini 

adalah literatur yang disajikan dalam bahasa 

Indonesia atau bahasa Inggris, dapat diakses 

secara free full text, dipublikasikan pada 

rentang periode tahun 2015 hingga 2025, 

membahas ekstrak daun pare dan membahas 

uji antibakteri daun pare menggunakan 

metode difusi cakram, serta artikel yang 

menggunakan desain penelitian 

eksperimental.  

Sementara itu, kriteria eksklusi dalam 

artikel ini adalah sumber referensi yang berasal 

dari buku dan skripsi, disajikan menggunakan 

bahasa selain bahasa Inggris dan bahasa 

Indonesia, bakteri uji selain Staphylococcus 

aureus, artikel tidak dapat secara langsung 

diunduh, dan artikel yang tidak relevan dengan 

topik yang dibahas. Berdasarkan pencarian 

literatur melalui berbagai database, ditemukan 

40.740 artikel, kemudian diseleksi 

menggunakan kriteria inklusi hingga 

didapatkan 5 artikel yang membahas senyawa 

fitokimia daun pare dan 6 artikel yang 

membahas aktivitas farmakologi daun pare 

sebagai agen antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dengan metode difusi 

cakram. Adapun alur penulisan artikel disajikan 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Penelusuran Artikel 

 

Hasil 

Kandungan Fitokimia Daun Pare 

Berdasarkan hasil kajian literatur, 

didapatkan lima artikel yang membahas 

mengenai kandungan senyawa fitokimia daun 

pare. Hasil kajian ditampilkan pada Tabel 1.

 

Tabel 1. Tinjauan Literatur Kandungan Fitokimia Daun Pare 

No. Kandungan Fitokimia Referensi 

1 Fenol, tanin, saponin, alkaloid, flavonoid 17 

2 Alkaloid, glikosida, steroid, flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, 

fenol 

18 

3 Flavonoid, glikosida, saponin 19 

4 Alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, steroid 20 
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5 Flavonoid, alkaloid, steroid 21 

  

Metabolit sekunder yang ada pada 

ekstrak metanol daun pare meliputi saponin, 

flavonoid, tanin, terpenoid, steroid, dan 

glikosida.22 Metabolit sekunder inilah yang 

berperan dalam aktivitas antibakteri dari daun 

pare.23 Flavonoid merupakan senyawa 

polifenolik dengan rantai 15 atom karbon dan 

mengandung dua cincin aromatik yang 

digabungkan melalui jembatan tiga atom 

karbon. Jenis substituen yang terikat pada 

flavonoid menentukan kelarutannya. Gugus 

hidroksil dan glukosa membuat flavonoid lebih 

hidrofilik sedangkan gugus metil eter dan unit 

isopentil membuat flavonoid bersifat 

hidrofobik.24 Flavonoid memberikan aktivitas 

antibakteri melalui berbagai mekanisme, 

diantaranya adalah mengganggu fungsi 

membran sitoplasma, menekan pembentukan 

asam nukleat dan metabolisme energi, serta 

mengurangi permeabilitas membran dan 

pembentukan biofilm yang berperan penting 

pada pertumbuhan sel bakteri.25 

Secara kimia, tanin merupakan 

campuran dari turunan fenol kompleks yang 

mampu mengikat dan mendenaturasi protein. 

Pada kulit kayu, tanin bermanfaat untuk 

melindungi tanaman dari serangan bakteri dan 

jamur dengan cara mengentalkan enzim 

perusak dinding sel dan enzim lain yang 

disekresikan oleh bakteri dan jamur sehingga 

mencegah infeksi dan pertumbuhannya.24 

Sebagai agen antibakteri, tanin memiliki 

kemampuan untuk mengganggu kerja enzim 

mikroba ekstraseluler, mengeliminasi 

komponen substrat yang mendukung 

perkembangan mikroba, serta dapat 

menghambat langsung proses metabolisme 

mikroba, yaitu proses fosforilasi oksidatif.26 

Alkaloid adalah senyawa yang memiliki 

fungsi utama untuk melindungi tanaman dari 

patogen akibat rasa pahit dan toksisitasnya, 

bertindak sebagai cadangan nitrogen, 

mengatur pertumbuhan, menjaga 

keseimbangan ion, dan detoksifikasi senyawa 

berbahaya pada tanaman.24 Alkaloid memiliki 

aktivitas antibakteri melalui mekanisme 

penghambatan dinding sel bakteri, 

penghambatan metabolisme bakteri, 

penghambatan sintesis asam nukleat dan 

protein, serta perubahan permeabilitas 

membran sel.27 

Saponin termasuk dalam kelompok 

glikosida triterpena yang memiliki sifat 

deterjen seperti sabun karena mengandung 

gugus kimia lipofilik dan hidrofilik dalam 

molekul yang sama.24 Saponin memiliki sifat 

sebagai agen antibakteri dengan bekerja 

melalui mekanisme denaturasi protein.28 

Saponin mampu menunjukkan efek sinergis 

bersama dengan beberapa jenis antibiotik, 

seperti tetrasiklin, ciprofloksasin, dan 

eritromisin yang dianggap tidak efektif akibat 

resistensi patogen.29 Pada tumbuhan, saponin 

banyak disimpan pada bagian akar karena sifat 

antimikrobanya yang mampu melindungi 

tumbuhan dari infeksi dengan membentuk 

kompleks dengan gugus 3-β-hidroksil tak 

tersubstitusi yang mengandung sterol.24 

Beberapa studi juga menunjukkan 

bahwa tanaman pare (Momordica charantia L.) 

mengandung sejumlah senyawa bioaktif 

seperti α-momorcharin, charantin, dan MAP30 

yang memiliki potensi sebagai agen 

antidiabetes, antioksidan, antimikroba, 

antiulcer, antihiperglikemia, dan antikanker.30 

Charantin adalah senyawa triterpenoid 

golongan cucurbitan yang memiliki aktivitas 

antibakteri.30 Charantin menunjukkan aktivitas 

antimikroba yang signifikan dalam menekan 

pertumbuhan berbagai bakteri gram negatif 

dan gram positif.31 

 

Gambar 2. Struktur Kimia Charantin 32 
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Senyawa identitas lain yang terdapat 

pada daun pare yaitu momordisin.33 

Momordisin I termasuk dalam triterpenoid tipe 

cucurbitan yang juga memiliki potensi 

terapeutik.34 Senyawa ini yang memberikan 

rasa pahit pada tanaman pare, terutama pada 

bagian daun dan buahnya.35  

 
Gambar 2. Struktur Kimia Momordisin 33 

 

Aktivitas biologis pada senyawa 

triterpenoid golongan cucurbitan disebabkan 

karena adanya gugus fungsi triterpen 

tetrasiklik. Struktur senyawa golongan ini 

mengandung kerangka cucurbitan yang terdiri 

atas beberapa gugus hidroksil dan satu gugus 

karboksil yang berperan dalam interaksinya 

dengan target biologis.34 Mekanisme kerja dari 

berbagai senyawa metabolit sekunder yang 

dimiliki tanaman pare tersebut bekerja saling 

bersinergis pada aktivitasnya dalam menekan 

pertumbuhan bakteri, khususnya terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus yang termasuk 

dalam golongan bakteri gram positif. Hal 

tersebut dapat diidentifikasi melalui 

pengamatan terhadap pembentukan area 

jernih sebagai indikator zona penghambatan 

yang diperoleh dari ekstrak daun pare 

terhadap bakteri patogen yang diuji.   

 

Aktivitas Antibakteri Daun Pare Terhadap 

Bakteri Staphylococcus aureus 

Berdasarkan penelusuran artikel, 

diperoleh 6 artikel yang termasuk dalam 

kriteria inklusi dan telah melalui proses 

pengkajian terkait topik aktivitas 

penghambatan bakteri oleh ekstrak daun pare 

terhadap Staphylococcus aureus yang 

dievaluasi melalui uji difusi cakram. Data 

ringkasan yang diambil disajikan dalam Tabel 2.  

 

 

Tabel 2. Tinjauan Uji Aktivitas Penghambatan Bakteri Staphylococcus aureus oleh ekstrak Daun Pare 

(Momordica charantia L.) Menggunakan Metode Difusi Cakram 

No Metode/Pelarut Ekstraksi 
Konsentrasi 

(b/v) 

Diameter 
Zona 

Hambat 
(mm) 

Referensi 

1 Maserasi/ etanol 96% 

10% 13.3 

36 

20% 14.3 

30% 15 

40% 16.3 

50% 17.3 

60% 17.7 

70% 18.7 

80% 19.3 

90% 19.7 

100% 20 

2 Maserasi/etanol 70% 

10% 20 

37 
15% 30 

20% 40 

25% 50 

3 Maserasi/ etanol 96% 5% 4,9 11 
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7% 5,7 

9% 7,9 

4 Maserasi/etanol 96% 

2,5% 5,2 
38 5% 5,24 

7,5% 7,36 

5 Soxhlet/metanol 50% 

25% 16 

39 
50% 17 

75% 18 

100% 19 

6 Infusa/air 

5% 10 
40 10% 14,66 

20% 19 

 

Berdasarkan hasil kajian analisis literatur 

yang telah dilakukan, dapat diidentifikasi 

bahwa daun pare mengindikasikan adanya 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram 

positif Staphylococcus aureus. Proses ekstraksi 

daun pare dilakukan menggunakan ekstraksi 

maserasi dengan pelarut etanol 96% dan 

etanol 70%, serta metode soxhlet dengan 

metanol 50% dan infusa menggunakan air. 

Evaluasi aktivitas antibakteri daun pare 

diidentifikasi melalui pengujian dengan teknik 

difusi cakram.  

Teknik uji aktivitas antibakteri dengan 

metode difusi cakram merupakan suatu 

metode pengujian antibakteri yang 

memanfaatkan kertas cakram untuk media 

penyerapan zat antimikroba. Aktivitas 

antimikroba diamati melalui keberadaan area 

bening yang muncul di sekeliling kertas 

cakram.41 Metode difusi cakram adalah 

metode pengujian yang sederhana, 

reproducible, andal, dan biaya yang yang 

dibutuhkan tergolong rendah. Selain itu, 

metode ini memiliki fleksibilitas yang tinggi di 

laboratorium.42  

Kekurangan dari metode difusi cakram 

yaitu membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk proses pengujian, tidak dapat digunakan 

untuk menguji beberapa jenis antibiotik, dan 

hanya memberikan hasil kualitatif sehingga 

tidak mampu menjelaskan konsentrasi 

terendah agen antibakteri dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri seperti metode 

Minimum Inhibitory Concentration (MIC).43 

Selain MIC, metode minimum bactericidal 

concentration (MBC) juga mampu memberikan 

konsentrasi terendah dari suatu senyawa 

untuk membunuh inokulum bakteri hingga 

99,9%.44 Metode MIC dan MBC ini mampu 

mengidentifikasi apakah suatu senyawa 

bersifat bakteriostatik atau bakterisidal.45 Nilai 

konsentrasi hambat minimum (MIC) ini 

berperan penting dalam memilih pengobatan 

yang paling tepat karena mampu 

mendefinisikan secara in vitro tingkat resistensi 

strain bakteri terhadap antibiotik.46 

Prinsip metode difusi cakram adalah 

menentukan kepekaan mikroba terhadap 

antibiotik menggunakan kertas cakram yang 

mengandung antibiotik pada konsentrasi 

tertentu dan ditempatkan pada permukaan 

media agar yang sebelumnya telah dilakukan 

inokulasi bersama dengan bakteri yang 

diujikan. Media agar yang biasanya digunakan 

ialah  Mueller-Hilton Agar (MHA) karena media 

ini merupakan media yang paling sesuai untuk 

uji kepekaan rutin karena memiliki 

reproduksibilitas yang baik dan mampu 

mendukung pertumbuhan sebagian besar 

bakteri patogen.47 

Area jernih yang terbentuk pada media 

yang diberi perlakuan dengan kertas cakram 

menandakan terbentuknya zona hambat. 

Selanjutnya luas zona hambat diukur dengan 

bantuan jangka sorong dalam satuan mm.48 

Aktivitas antibakteri dinilai berdasarkan 

kategori zona penghambatan, aktivitas 

antibakteri dinilai lemah apabila ukurannya <5 
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mm, sedang apabila bernilai 5-10 mm, dan kuat 

apabila bernilai 10-20 mm, serta sangat kuat 

apabila bernilai >20 mm.49 Perbedaan jumlah 

zat aktif yang terkandung pada setiap 

konsentrasi menyebabkan variasi dalam 

diameter zona hambat yang terbentuk.50  

Berdasarkan penelitian yang dikaji, zona 

penghambatan terbesar dihasilkan oleh 

ekstrak daun pare pada konsentrasi 25% yang 

menunjukkan ukuran area penghambatan 

senilai 50 mm. Pada penelitian ini, daun pare 

diekstraksi menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 70%.37 Sementara itu, 

penelitian lain mengindikasikan kemampuan 

daun pare dalam menghambat bakteri 

S.aureus termasuk dalam kategori yang lemah 

dengan pembentukan zona hambat yang 

paling kecil yaitu 4,9 mm pada konsentrasi 5%. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada 

penelitin ini, daun pare diekstraksi dengan 

pelarut etanol 96%.  

Uji aktivitas farmakologi sebagai 

antibakteri pada ekstrak daun pare dengan 

berbagai metode ekstraksi tersebut 

menghasilkan variasi diameter zona hambat 

yang diakibatkan oleh sejumlah aspek, 

diantaranya berbagai senyawa metabolit yang 

berperan dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri, tingkat konsentrasi atau kadar ekstrak, 

serta jenis patogen yang digunakan dalam 

pengujian. Pembentukan zona hambat pada 

ekstrak tanaman berkaitan dengan 

keberadaan senyawa aktif di dalam ekstrak 

yang berperan aktif dalam menekan aktivitas 

bakteri, seperti alkaloid, saponin, steroid, 

flavonoid, serta tanin. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, aktivitas antibakteri pada semua 

tumbuhan mengalami peningkatan seiring 

dengan naiknya konsentrasi ekstrak yang 

dibuktikan melalui nilai diameter zona hambat 

yang lebih signifikan.51 

Selain itu, faktor biologi dan kimia turut 

serta dapat mempengaruhi aktivitas 

antibakteri ekstak tumbuhan. Faktor biologi 

dipengaruhi oleh tempat pertumbuhan, 

periode atau lama waktu penanaman 

tumbuhan, tempat penyimpanan sampel 

tumbuhan, dan usia tumbuhan. Sementara itu, 

faktor kimia yang mempengaruhi meliputi 

jumlah rata-rata keseluruhan senyawa aktif 

yang terkandung dalam tanaman, prosedur 

ekstraksi, tingkat kekeringan sampel, serta 

komposisi kuantitatif dan kualitatif senyawa 

bioaktif pada tumbuhan.52 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan kajian literatur yang telah 

dilakukan, daun pare mampu menekan 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

dengan kekuatan penghambatan yang 

termasuk dalam kategori lemah hingga sangat 

kuat. Kemampuan menghambat pertumbuhan 

bakteri ini dipengaruhi karena adanya 

komponen metabolit sekunder dalam daun 

pare, diantaranya ialah senyawa flavonoid, 

alkaloid, steroid, saponin, tanin, terpenoid, 

termasuk momordisin dan charantin. 

Perbedaan hasil uji fitokimia dan antibakteri ini 

dipengaruhi oleh perbedaan jenis metode 

ekstraksi, konsentrasi ekstrak, serta faktor 

biologi dan kimia tumbuhan.  

Artikel ini diharapkan mampu menjadi 

sumber referensi untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya bahwa ekstrak daun 

pare berpotensi sebagai terapi alternatif 

sebagai agen antibakteri. Perlu dilakukan 

identifikasi aktivitas antibakteri menggunakan 

metode lain seperti MIC atau MBC baik pada 

ekstrak maupun fraksi daun pare. Selain itu, 

perlu dilakukan juga pengembangan mengenai 

kandungan fitokimia dan aktivitas antibakteri 

bukan hanya pada daun pare, tetapi juga pada 

bagian biji, buah, dan kulit pare.  
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